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Abstrak

Semakin pesatnya perkembangan tehnologi saat ininmbelkan suatu dilema
yang sulit terelakkan bagi setiap orang. Hadirnganblogi berpengaruh terhadap
masyarakat penggunanya khususnya dalam hal ini anakak. Kemudahan yang
ditawarkan akan akses media teknologi informasi kianunikasi sangat menjanjikan
serta menarik perhatian besar bagi anak. Namuk seaua hal yang diakses itu akan
mendatangkan suatu manfaat bagi perkembangan &aakdk, tetapi juga akan nada
dampak lain yang akan timbul. Dalam hal ini apakdasumsi media komunikasi dan
teknologi ini tidak terdapat filter akan sangatgsergaruh besar dalam perkembangan
karakter anak dalam kehidupan. Untuk itu perlu gdatukungan dan pengawasan dari
berbagai pihak terutama pendampingan orang tuandel@mbantu pembatasan dan
filterisasi konsumsi media teknologi informasi damunikasi bagi anak. Bervariasinya
fasilitas yang ditawarkan oleh media elektronik #mnya, banyak membantu dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat. Namun tak dgpangkiri konsumsi media
yang berlebihan khusunya bagi anak — anak akanmiemikan berbagai ancaman
dalam pertumbuhan karakter anak-anak tersebut.

Kata Kunci: teknologi informasi dan komunikasi, dampak médlg, karakter
anak

A. LATAR BELAKANG

Teknologi informasi dan komunikasitidak terlepasigen kehidupan manusia.
Sejak dahulu penggunaan media komunikasi telahkdipdan hingga kini terus
berkembang. Perkembangan teknologi informasi danukdkasi saat ini memudahkan
siapapun untuk mengakses dan menggunakan medidNamun tidak dapat kita
pungkiri, media teknologi ini sangat terintegragingan semua kegiatan yang kita
lakukan. Menurut Khoiri (2011), Manusia menggunakeknologi karena manusia
berakal. Dengan akalnya ia ingin keluar dari mésatagin hidup lebih baik dan ingin
menjalin hubungan dengan masyarakat sosial laiReylRembangan teknologi
komunikasi dan informasi ini tidak hanya berpengarrhadap media itu sendiri, tetapi
juga mempengaruhi konsumsi masyarakat terhadapmedi

Teknologi komunikasi dan informasi memiliki peraanddampak dalam berbagai
aspek kehidupan. Pesatnya perkembangan media agknoformasi dan komunikasi
ini membuat kita sangat bergantung pada tehnolegitama internet. Tetapi tidak
semua media teknologi ini memiliki pengaruh yangk dzagi penggunanya, namun
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tanpa disadari akan berpengaruh buruk. Kehadir&nokegi ini telah mengurangi
intensitas tatap muka yang terjadi dalam organisstsiupun kehidupan social
masyarakat.

Kemudahan fasilitas yang ditawarkan oleh teknolafprmasi dan komunikasi
ini juga berpengaruh dalam kehidupan keluarga pemggya. Selain memudahkan
berkomunikasi dengan keluarga yang berdomisili jaiger dengan cepat mengetahui
informasi yang dibutuhkan. Namun disisi lain medigknologi informasi dan
komunikasi ini dapat juga menimbulkan keretakaramahubungan keluarga. Hal ini
lah yang akan dibahas selanjutnya, seberapa kagariudtan kerugian yang ditimbulkan
oleh perkembangan teknologi.

B. PEMBAHASAN
1. Teknologi informasi dan komunikasi

Kata teknologi berasal dari bahasa latin “texerahg berarti menyusun atau
membangun. Teknologi tidak hanya berkenaan dengaggunaan mesin, walaupun
sering juga ada keterkaitan antara teknologi dasirméalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Roger dikutip dari Arif (2011) teknologi adh suatu rancangan (desain)
untuk alat bantu tindakan yang mengurangi ketidakipn dalam hubungan sebab
akibat dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan.

Pertumbuhan media teknologi informasi dan komunikasg sangat pesat akhir-
akhir ini menjadi candu bagi masyarakat sehinggagaa sulit terpisahkan, dan
masyarakat banyak bergantung dengan teknologibigrsBengan media teknologi ini
setiap orang dapat mengetahui keberagaman inforyaagj ada dibelahan dunia lain
serta dapat berkomunikasi secara instan dengan yem®y lainnya tanpa harus
menunggu lama. Tentu saja kemajuan teknologi innymbabkan perubahan yang
sangat besar pada berbagai aspek kehidupan maatydraik itu aspek social, ekonomi,
kebudayaan, politik serta agama.

Kemajuan teknologi seperti televisi, mobile phonelepon, laptop, bahkan
internet sudah merambah ke berbagai kalangan aradk-aemaja, bahkan orang
dewasa bukan hanya di perkotaan namun juga di pade3ak dapat disangkal lagi,
dengan sangat mudah mereka mengakses informasieydiaig itu baik ataupun buruk.
Disisi lain dengan teknologi ini memudahkan maskatralalam berkomunikasi satu
sama lainnya.

Namun tanpa disadari dari survey yang banyak ddakuleh berbagai pihak,
anak adalah pelaku pengguna media teknologi yalmppaitin. Kebanyakan orang tua
menganggap anak mereka yang sering mengkonsumsa raleah menjadi pintar dan
cepat berkembang dibanding anak yang jarang befsmmtdengan media teknologi.
Saat ini anak menjadi sasaran utama dalam penggaubanedia teknologi informasi
dan komunikasi, bahkan diibaratkan dua sisi mate yang sulit dipisahkan. Pada sisi
positif, media dapat memberikan kemudahan akseisamads-anak untuk memperoleh
informasi, mengasah kecerdasan, dan mengisi keagian mereka yang besar melalui
acara pendidikan dan informasi yang ada di telefiisi — film yang mengibur ataupun
videogame online, facebook, twiter atau pun youtdbmternet. Tetapi banyak sekali
orang tua yang terlena akan hal ini. Kebanyakarekeemembebaskan anaknya untuk
mengakses segala informasi dan komunikasi melakdianterutama internet, tanpa
menyadari disaat yang bersamaan ada banyak halnyangancam perkembangan anak
terutama karakter anak itu sendiri.

200 SEMINAR NASIONALPembangunatarakte Melalui Pendidikan dan Pembelajarar?015



Disadari atau tidak sisi negatif akan lebih domifeempegaruh terhadap anak,
karna anak masih sangat mudah terpengaruh dengayaag dilihat dan didengarnya,
tanpa tau yang mana baik untuk di konsumsi yangangang tidak. Dalam hal ini orang
tua sangat berperan penting dalam membantu megydan memaknai apa yang
mereka lihat dan dengar. Apa yang perlu diterapkalam kehidupan ataupun yang
hanya sebatas tau. Pada masa anak- anak rasaangikan hal — hal baru sangat sulit
terelakkan bagi diri mereka. Di beberapa tempak&atbanyak anak- anak melakukan
berbagai cara untuk dapat memenuhi rasa ingin @eka akan suatu topic. Seperti
contohnya, disekolah banyak temannya berceritaangntakses facebook yang
menyediakan sarana berkomunikasi dengan berbagg draik yang dikenal maupun
tidak (chatting), melihat dan upload foto-foto, iggan serunya bermain game online
dan download film serta lagu melalui youtube. Ataupjuga mereka dapat
berkomunikasi dengan teman-teman menggunakan skype.

2. Dampak Media TIK

Secara umum, kita mengenal media terbagi akan dger yaitu media cetak
dan media elektronik. Media cetak berupa surat ikdhagku, majalah, bulletin, dan lain
sebagainya. Namun media cetak kurang berkembarapndliitgkan media elektronik.
Media cetak dianggap terlalu banyak makan biayantlemyita waktu. Sementara media
elektronik seperti televisi, komputer, laptop, migt, mobile phone, tablet, IPad dan
lain sebagainya memberikan kemudahan dan fleksibilidalam penggunaannya.
Seperti dikatakan Sembiring (2013), sebenarnya tid@k mengetahui sampai sejauh
mana eksistensi media cetak akan berjalan, seraentadia elektronik terus
berkembang di era digital.

Seperti dikutip dari Orange & Flynn (2007), mediek&onik (televisi, computer,
laptop, internet, mobile phone, tablet, IPad) diggbga media layar kaca. Media layar
kaca berarti memposisikan kegiatan yang menggunakgmlah media elektronik
sebagai satu kesatuan. Media elektronik ini dapateorikan kedalam satu bagian
dengan karakteristik yang hampir sama. Karakt&riggng sama tersebut adalah
aktivitas mengkonsumsi media layar kaca cenderuagupakan aktivitas yang pasif
dan adanya pembatasan imajinasi anak oleh citta \asaualisasi yang ditampilkan
dilayar kaca.

Hadirnya teknologi internet yang dapat diakses hukanya melalui laptop atau
komputer tetapi juga mobile phone, menjadi suasilifator yang sangat diandalkan
oleh kebanyakan orang terutama anak-anak. Kemudahark mengakses internet
dimanapun dan kapanpun menjadikan ketergantunganrakdia ini.

Masyarakat Indonesia dapat dikatakan merupakan arelsat konsumsi yang
menjadikannya hanya berposisi sebagai objek atamaraa dari media dimana
masyarakat tidak mempunyai karakter kemandiriarardamengolah dampak yang
ditimbulkan oleh media tersebut. Hal ini dapat béskan beberapa hal, antara lain
kapasitas masyarakat dalam mengolah media tidgdomional dengan daya konsumsi
media mereka, adanya hasrat yang besar akan kebukdnsumsi media sehingga
menimbulkan ketergantungan yang tinggi pada medigy, abaca masyarakat yang
masih kurang, dan rendahnya literasi media yangilidinmasyarakat khususnya
Indonesia (Wirodono, 2006).

Media-media yang banyak dikonsumsi oleh sebagiaarbenasyarakat sudah
bergeser dari media cetak (Koran, majalah, buly tetiapi media audiovisual seperti
televisi, computer, laptop, internet, mobile photahlet, IPad, yang dapat dilihat
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didengar serta ditiru secara langsung. Dalam makggrsasaran yang paling mudah
diincar oleh media adalah anak-anak, mereka mersgkosi media tanpa berpikir
terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan pola pikir kfemak yang masih belum matang
untuk berpikir secara kritis terhadap apa yang jidma oleh media yang
dikonsumsinya. Konsumsi media pada anak mempungiark dengan kepemilikan
media dan dukungan lingkungan media yang memaatataima media-media yang ada
dalam rumabh.

Ada beberapa media layar kaca (elektronik) yangabdimiliki oleh anak — anak
dirumah, antara lain televisi, komputer, laptopeinet, mobile phone, tablet, IPad, alat
pemutar video (VCD/DVD). Hasil penelitian Hendriyg@8013), menunjukkan bahwa
kepemilikan media yang dimiliki oleh anak dirumaimtara lain mobile phone (90%),
televisi (98%), game player (62%), alat pemutaregsidvVCD/DVD) (80%), komputer
(59%), dan koneksi internet (28%). Televisi menjadgedia yang paling dominan
dimiliki karena memang kemunculanya lebih dulu ditiag yang lainnya.

Konsumsi media pada anak — anak menunjukkan sebdmgaar waktunya
dihabiskan menggunakan media-media ini. Fakta mekga bahwa rata-rata anak —
anak di Indonesia (berumur 5-15 tahun) menontavisl 5,5 jam per hari dihari biasa
dan 7,4 jam di hari libur, bermain game elektrai jam per hari dihari biasa dan 4,1
jam pada hari libur, akses ke internet 1,9 jamhaer pada hari biasa dan 3,1 jam pada
hari libur, serta 62,4 % menggunakan komputer (iHgadi,2013). Selain itu
penggunaan media mobile phone oleh anak-anak digesudengan kebutuhan anak
tersebut (dipakai untuk SMS, telpon, instant mesgadBBM, dan lain sebagainya).
Berdasarkan studi lebih lanjut sebagian besar anak-mengkonsumsi media ini untuk
mendapatkan hiburan, mengerjakan tugas, mendapati@masi, menyalurkan hobi
mereka, berkirim pesan, mendengarkan music, sentaetahui berita ter-update.

Kemajuan media khususnya teknologi informasi dammukakasi sangat
berpengaruh besar pada berbagai aspek kehidupaoraeg, terutama anak-anak.
Karna pada hakikatnya anak berumur 4-7 tahun bedamtnya mengenal media
teknologi tersebut, karena mereka masih membutuimtaraksi yng lebih luas dengan
hal-hal lainnya sehingga anak tidak semata-matsuljadikuasai, dan tergantung pada
media (Bilton, 2013). Konsumsi media tanpa konteimbuat kemudahan dalam akses
bagi anak untuk mengkonsumsi media sehingga akagmabiskan waktu yang lebih
banyak atau bahkan ketergantungan yang berlebilagla pnedia, terutama media
elektronik. Orang tua yang membiarkan anaknya memglkmsi media tanpa control
yang ketat seringkali melupakan besarnya terpaasiangang berbahaya dari media
teknologi informasi dan komunikasi yang dapat bespsi merusak anaknya.

Berikut ada berbagai bahaya penggunaan media yabgltdan perlu diketahui
apabila anak mengkonsumsi media teknologi yangebidn, selain manfaat yang
dapat diperoleh.

a. Dampak negatif (Saputra, 2014)

1) Anak-anak bisa ketergantungan terhadap teknologiorrimasi dan
komunikasi, seperti mengerjakan tugas rumah desghltu mengandalkan
internet

2) Konsumsi yang berlebih penggunaan media teknolodormasi dan
komunikasi ini akan sangat berpengaruh pada kemelatak itu sendiri.
Karna hampir semua media elektronik memilki sinadiasi yang akan

202 SEMINAR NASIONALPembangunatarakte Melalui Pendidikan dan Pembelajarar?015



3)

4)

5)

6)

mengikis kesehatan pada anak, seperti mata ak#m depat rusak, daya
tahan tubuh akan cepat lemah, dan juga dapat mailab penyakit kanker.
Anak akan terpengaruh kedalam pergaulan yang ftidak karena kurang
kontrol dari orang tua. Hal ini bisa berupa aksstakekerasan yang
ditampilkan pada media seperti membunuh, menembakmukul,
menampar,berkata kasar, dan sebagainya. Selanjotaggka akan meniru
perilaku tersebut dalam kehidupannya. Dan terlalona mengkonsumsi
media teknologi ini membuat energi tertahan yangiltki anak meledak
tiba-tiba baik secara fisik maupun verbal melalunpatan sebagai
ketidakmampuan untuk mengekspresikan diri dengamadza yang baik.
Media teknologi ini juga membuat anak tidak memiilaktu untuk bermain
dan menjadi penyendiri sehingga mudah mengalamede@an rendah diri.
Anak- anak akan secara sengaja ataupun tidak akagakses hal-hal yang
berbau pornografi. Banyak tayangan yang ada dian®eingandung unsure-
unsur seksualitas dan perilaku tidak senonoh udilitkat anak-anak. Ada
beberapa dampak yang dirasakan oleh anak dengagkam=sumsi tayangan
berbau pornografi melalui media teknologi, antamin | kecanduan
pornografi, efek eskalasi, efek freedom of sex, d#gk globalisasi
(Setiawan, 2007). Tayangan yang berbau pornogegiaid menjadi candu
mematikan bagi anak karena visualisasi yang ditksapidapat membuat
anak terangsang dan anak akan mengkonsumsinya kesetara berulang.
Efek eskalasi akan membuat anak mencari lebih lkalagm tayangan yang
bermuatan pornografi yang bervariasi. Hal ini alsamgat berpengaruh
buruk bagi anak apabila dikonsumsi berkelanjutamnaknenanamkan
kebebasan cara berfikir, bertindak, dan berekspeatang seksualitas.

Anak yang mengkonsumsi media secara berlebihan akamperburuk
pendidikannya. Hal ini berpengaruh cara anak bebesm secara
intelektual. Anak mempunyai rentang perhatian yaegdah sehingga
mengalami kesulitan dalam focus untuk tugas tast&atrena telah terbiasa
dengan komunikasi layar kaca melalui stimulasi auddan video yang
menyerangnya secara konstant (Orange & O’Flynn,7R0Bemampuan
berbicara, menulis, dan membaca anak juga menrgexlpdt karena tidak
mempunyai waktu yang cukup untuk berinteraksi dengang lain secara
nyata.

Hubungan sosial yang memburuk, seperti anak miemadyendiri dan
jarang bergaul dengan orang lain disekitarnya. Aaradék menjadi tidak
tersentuh dan tidak diawasi, terutama oleh orarapyta sendiri karena
komunikasi yang buruk akibat pemhaman yang rendeahgemai literasi
media layar kaca.

Dampak positif (Arif, 2011)

1)

2)

Anak-anak dapat menggunakan perangkat lunak pié&adidseperti
program-program pengetahuan dasar membaca, beghits@jarah,dan
sebagainya. Saat ini program pendidikan ini di eéngan unsur hiburan
(entertainment education) yang sesuai dengan maé#tingga anak semakin
suka dan tidak cepat bosan.

Membuat anak semakin tertarik untuk belajar, kaeb& menyajikan audio
visual yang attractive.
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3) Dapat membantu memudahkan bagi orang tua dan @lamdmnenyajikan
strategi dalam mendampingi anak belajar.
4) Penggunaan media ini akan menambah wawasan baik anék itu sendiri
maupun orangtua.
5) Memudahkan bagi anak-anak untuk mendapatkan baihyak tambahan
melalui internet
Untuk menghadapi ini orang tua sangat berperan ingentuntuk selalu
mendampingi anak-anaknya. Selalu mengajarkan danberkan pemahaman akan
apa yang dilihat agar tidak menyimpang pemahamannya

3. Karakter anak

Media elektronik sangat menarik perhatian anak gab@edia audiovisual yang
mengadirkan daya imajinasi dengan aneka ragam slaragambar bergerak. Anak-
anak dengan tingkat pemahamannya menjadi percaymeéayadari adanya dunia yang
seakan - akan mempresentasikan kehidupan nyatdikdiibadia layar kaca yang
dikonsumsinya. Seorang anak memiliki rasa ingin &kan sesuatu sangat tinggi
sehingga terkadang sulit untuk dikontrol. Konsubreilebih akan media teknologi ini
akan menyita sebagian besar waktunya tanpa melakuaatau kegiatan lain dalam
kehidupannya.

Selain itu, menurut Orange & O;Flynn (2007), hahganenarik dari media layar
kaca (elektrronik) lainnya adalah media ini dapahjadi media menghibur yang hebat
dan menghilangkan rasa bosan bagi anak — anakak&esnungkinan untuk timbulnya
rasa bosan telah menjadi hal yang menakutkan bhggsan besar anak. Tampilan yang
bervariatif pada media ini tidak menuntut anak kriverfikir keras. Hal inilah yang
memacu ketertarikan bagi anak akan media ini.

Pengalaman yang diperoleh anak melalui konsumsiianetnologi informasi
dan komunikasi ini jauh lebih menyenangkan disbagdaialam dunia nyata sehingga
menimbulkan kurangnya kepekaan emosional yang i#tinshak. Mental anak akan
menjadi rendah karena cemas dengan kondisi dutanpang dianggap tidak aman
dan nyaman baginya. Terlalu fleksibelnya dalam rkengumsi media ini
menyebabkan sulitnya seorang anak membedakan narg baik dan tidak baik.
Bahkan buruknya mereka akan terobsesi untuk metakh&l yang sama.

Seperti baru — baru ini terungkap kasus akan adamgstitusi online, yang
dilakukan melalui salah satu media social yaitelmok. Adanya transaksi yang hanya
menguntungkan sedikit pihak, namun akan merugikanahbagi anak — anak yang
mengkonsumsi media ini. Kecenderungan untuk metarumencoba menjadi hal yang
sangat berbahaya bagi masa depannya. Tawaran yamgjikan pada saat itu, berupa
kesenangan, kemewahan, serta ada beberapa yangtabérk lah pergaulan yang
sesungguhnya. Akan sangat sulit mengubah pola g@ilek yang sudah terjebak dalam
hal- hal yang tidak baik.

Untuk itu peran orang tua sangat penting dalam neemagpikan dan memberi
pemahaman dalam konsumsi media berbasis teknahbgiOrang tua harus dapat
membantu menyeimbangkan konsumsi media ini. Penidgeap orang tua (parental
mediation) dapat diartikan suatu kegiatan interaksara anak dan orang tua mengenai
media ini. Pendampingan merupakan upaya yang didakwleh orang tua dalam
membantu anak memahami dan berpikir kritis ataganudalam media elektronik yang
berbasis teknologi. Suratnoaji (2010) mengatakara dmkberapa factor yang
menyebabkan rendahnya tingkat keterlibatan oramglélam mendampingi anak ketika
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mengkonsumsi media layar kaca, antara lain segikitmaktu yang orang tua miliki
karena mereka terlalu sibuk bekerja seharian, kiizam media teknologi (elektronik)
yang jumlahnya banyak dan beragam, dan jarangrgagdiua menemani anak pada
saat mengkonsumsi media teknologi ini. Pengajatarasi media oleh orang tua akan
membuat membuat anak melek dan sadar akan medjadjkonsumsinya dengan baik
dan bijak.

C. KESIMPULAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasakiidapat kita cegah dan
dihindari. Oleh karena itu kita harus selalu sigpraapa yang kita hadapi kedepannya.
Media elektronik yang hadir dengan variatifnyaagtaat, sangat memungkinkan bagi
kita terutama anak-anak menjadi lebih tertarik darius dengan kecanggihannya,
sehingga mengabaikan hal lain yang juga pentingkudilakukan. Kemudahan yang
ditawarkan memungkinkan timbulnya berbagai hal ygalgterduga. Tanpa disadari
kemerosotan moral, nilai, etika serta interaksigdgenorang lain dalam kehidupan sosial
akan muncul.

Orang tua sangatlah berperan dalam hal ini dalamdamepingi anak-anak
mengkonsumsi media elektronik. Selain itu, menu@uinn & Donahue (2008)
mengatakan ada banyak hal yang dapat dilakukaaraafdin melakukan penekanan
terhadap para pemilik media dan industry media kumhenciptakan kebijakan dan
system yang berguna untuk mengatur peringkat atfingr terhadap konten yang
ditmpilkan pada anak, menghapus hal-hal dalam m&didronik yang dianggap tidak
pantas atau tidak layak dikonsumsi oleh anak-ataik, berusaha menemukan produk-
produk yang lebih baik lagi untuk membantu dalammgng konten media layar kaca
untuk anak-anak.
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